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INTISARI 

 

FAUZIA JIHAN AFIFAH, 2020. PENGARUH EKSTRAK BUAH 

PARIJOTO (Medinilla speciose Bl.) TERHADAP PENURUNAN KADAR 

GLUKOSA DARAH MENCIT PUTIH JANTAN (Mus musculus L.) 

YANG DIINDUKSI ALOKSAN, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI. 

Diabetes Melitus merupakan penyakit dengan komponen stres oksidatif. 

Stres oksidatif adalah keadaan yang ditandai oleh ketidakseimbangan oksidan 

dengan antioksidan di dalam tubuh. Upaya pencegahan terjadinya oksidasi 

dapat dilakukan dengan meningkatkan konsumsi antioksidan. Buah parijoto 

terbukti mengandung senyawa antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak buah parijoto (Medinilla speciose Bl.) 

terhadap penurunan kadar glukosa darah mencit putih jantan (Mus musculus L.) 

yang diinduksi aloksan. 

Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit putih jantan yang dibagi 

menjadi 5 kelompok perlakuan, yaitu kelompok kontrol diabetes (Na-CMC), 

kelompok kontrol pembanding (Glibenklamid), dan 3 kelompok perlakuan 

diberi ekstrak buah parijoto dengan dosis 1,4 mg/20 g BB; 2,8 mg/20 g BB; dan 

5,6 mg/20 g BB. Mencit yang telah diinduksi aloksan dibiarkan selama 3 hari 

untuk mencapai kondisi hiperglikemia. Perlakuan diberikan selama 14 hari, 

dengan pengukuran kadar glukosa darah pada hari ke-7 dan hari ke-14. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah parijoto mampu 

menurunkan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi aloksan. Dosis paling 

efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah adalah dosis 5,6 mg/20 g BB. 

 

Kata kunci: Diabetes melitus, buah parijoto, aloksan, penurunan kadar glukosa 

darah. 
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ABSTRACT 

 

FAUZIA JIHAN AFIFAH, 2020. THE EFFECTIVENESS OF PARIJOTO 

FRUIT EXTRACT (Medinilla speciose Bl.) TO DECREASE BLOOD 

GLUCOSE LEVELS IN ALLOXAN INDUCED RATS (Mus musculus L.), 

SCIENTIFIC PAPERS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY. 

Diabetes mellitus is a disease with a component of oxidative stress. 

Oxidative stress is a condition characterized by an imbalance of oxidants and 

antioxidants in the body. Prevention of oxidations efforts can be done by 

increasing the consumption of antioxidants. Parijoto fruit is proven to contain 

antioxidant compounds. This research aims to determine the effectiveness of 

parijoto fruit extract (Medinilla speciose Bl.) to decrease blood glucose levels 

in alloxan induced rats (Mus musculus L.). 

This study used 25 rats that were divided into 5 treatment groups, they 

were diabetes control group (Na-CMC), comparison control group 

(Glibenclamide), and 3 treatment groups were given 1,4 mg/20 g BB; 2,8 mg/20 

g BB; and 5,6 mg/20 g BB of parijoto fruit extract. Alloxan induced rats were 

left for 3 days to reach hyperglycemia condition. Treatment was given for 14 

days, with measurement of blood glucose levels on the 7th day and 14th day. 

The results showed that parijoto fruit extract can reduce blood glucose 

levels in alloxan induced rats. The most effective dose in reducing blood 

glucose levels is a dose of 5,6 mg/20 g BB. 

 

Keywords: Diabetes mellitus, parijoto fruit, alloxan, decrease in glucose blood 

levels.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut American Diabetes Association (ADA) tahun 2010, diabetes 

melitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik 

hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau 

kedua-duanya. Insulin adalah hormon yang mengatur keseimbangan kadar gula 

darah. Akibatnya terjadi peningkatan konsentrasi glukosa di dalam darah 

(hiperglikemia). Diabetes melitus terdapat dua kategori utama yaitu DM tipe 1 

dan tipe 2. DM tipe 1 ditandai dengan kurangnya produksi insulin. DM tipe 2 

disebabkan penggunaan insulin yang kurang efektif oleh tubuh. Sedangkan 

diabetes gestasional adalah hiperglikemia yang didapat saat kehamilan 

(Kemenkes RI 2014). Seseorang dikatakan menderita diabetes melitus jika hasil 

uji kadar gula darah puasa >126 mg/dL dan kadar gula darah sewaktu ≥200 

mg/dL (Saifudin 2014). 

Di Indonesia, sebanyak 90% dari total penderita diabetes melitus 

merupakan penderita diabetes melitus tipe 2 (Kemenkes RI 2014). Prevalensi 

penderita diabetes melitus usia ≥15 tahun di Indonesia pada tahun 2018 

diperkirakan sebesar 2%. Jika dibandingkan dari prevalensi tahun 2015 yaitu 

sebesar 2,1%, prevalensi penderita diabetes melitus pada tahun 2018 mengalami 

penurunan namun masih tergolong tinggi (Riskesdas 2018). Tingginya 

prevalensi jumlah penderita diabetes dikarenakan belum semua penderita 

diabetes mengetahui bahwa dirinya menderita diabetes dan kurang 

mendapatkan akses pelayanan kesehatan yang memadai (Perkeni 2015). 

Menurut data dari WHO tahun 2016, dalam tiga dekade terakhir 

prevalensi diabetes melitus khususnya DM tipe 2 telah meningkat secara 

dramatis di negara-negara dari semua tingkat pendapatan. Prevalensi pada 

wilayah Asia Selatan-Timur meningkat dari 5% hingga 9%. Peningkatan yang 

cukup tinggi pada tahun 1980-2014 dengan jumlah 108 juta hingga mencapai 

422 juta jiwa meninggal karena DM, dengan 43% kematian terjadi di bawah 
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umur 70 tahun. Badan kesehatan dunia (WHO) memprediksi adanya 

peningkatan jumlah penyandang DM yang menjadi salah satu ancaman 

kesehatan global. 

Jumlah penderita DM dalam kurun waktu 25-30 tahun yang akan datang 

akan sangat meningkat akibat peningkatan kemakmuran, perubahan pola 

demografi, dan urbanisasi. Disamping itu juga karena adanya perubahan pola 

hidup yang beresiko. Faktor resiko diabetes melitus antara lain yaitu kegemukan 

(obesitas), dislipidemia, hipertensi, diet tidak seimbang, aktivitas fisik yang 

kurang serta radikal bebas seperti rokok yang mampu menyebabkan stres 

oksidatif dan jika terjadi dalam jangka panjang telah terbukti dapat 

menimbulkan berbagai penyakit degeneratif (Kemenkes RI 2014). DM dapat 

menimbulkan berbagai komplikasi meningkatnya penyakit akibat penyumbatan 

pembuluh darah baik mikrovaskular seperti retinopati, nefropati maupun 

makrovaskular seperti penyakit pembuluh darah koroner dan juga pembuluh 

darah tungkai bawah (Sudoyo 2014). 

Penatalaksanaan diabetes melitus ditujukan untuk mengontrol kadar 

glukosa darah dan mencegah terjadinya penyakit komplikasi pada penderita 

dengan menerapkan empat pilar yaitu memberikan edukasi, terapi nutrisi medis, 

melakukan aktivitas fisik, dan terapi farmakologi. Terapi nutrisi medis 

merupakan bagian penting dari penatalaksanaan diabetes melitus yang salah 

satunya dilakukan dengan pengaturan diet, seperti mengonsumsi sumber 

karbohidrat kompleks dengan indeks glikemik rendah atau beban glikemik 

makanan rendah dan mengonsumsi makanan tinggi serat (Perkeni 2018). 

Sedangkan terapi farmakologi dapat dilakukan dalam bentuk terapi obat 

hipoglikemik oral, terapi insulin atau kombinasi keduanya (Anjani et al. 2018). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Ada 40 ribu jenis flora yang tumbuh di 

dunia, 30 ribu diantaranya tumbuh di Indonesia, baru sekitar 26% yang telah 

dibudidayakan dan 74% masih tumbuh liar di hutan. Menurut WHO, terdapat 

lebih dari 1200 spesies tanaman di seluruh dunia dapat digunakan untuk 



19 
 

19 
 

mengobati diabetes melitus dan sebagian besar tanaman menunjukkan aktivitas 

penurunan kadar glukosa darah yang efektif (Rajasekar et al. 2010). 

Salah satu tanaman yang berpotensi digunakan sebagai penurun kadar 

glukosa darah adalah buah parijoto (Medinilla speciose Bl.). Parijoto (Medinilla 

speciosa Bl.) merupakan tanaman yang tumbuh liar di lereng gunung atau di 

wilayah hutan dan kadang dibudidayakan sebagai tanaman hias (Wibowo et al. 

2012). Buah parijoto mengandung senyawa aktif flavonoid, saponin, tanin, dan 

glikosida (Balamurugan et al. 2014). 

Menurut Wulandari (2010), flavonoid merupakan suatu senyawa yang 

diketahui potensinya sebagai antidiabetes, antihipertensi, dan kardioprotektif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Febrilian dan Pujiastuti (2017), 

infusa buah parijoto mampu menurunkan kadar glukosa darah tikus yang 

terbeban sukrosa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Megawati dan 

Endra (2018), ekstrak etanol ranting buah parijoto juga mampu menurunkan 

kadar glukosa darah tikus yang diinduksi aloksan dengan dosis optimal 100 

mg/kg BB. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian mengenai efektivitas buah parijoto dalam menurunkan kadar glukosa 

darah yang dilakukan terhadap mencit putih jantan (Mus musculus L.) yang 

dibebani aloksan. Penelitian ini dilaksanakan untuk memberikan hasil lebih 

lanjut mengenai pemanfaatan tanaman herbal, khususnya dalam pengobatan 

diabetes melitus. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Pertama, apakah ekstrak buah parijoto (Medinilla speciose Bl.) mampu 

menurunkan kadar glukosa darah mencit putih jantan (Mus musculus L.) yang 

diinduksi aloksan? 



20 
 

20 
 

Kedua, berapa dosis efektif ekstrak buah parijoto (Medinilla speciose 

Bl.) yang memiliki aktivitas menurunkan kadar glukosa darah mencit putih 

jantan (Mus musculus L.) yang diinduksi aloksan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui kemampuan ekstrak buah parijoto 

(Medinilla speciose Bl.) dalam menurunkan kadar glukosa darah mencit putih 

jantan (Mus musculus L.) yang diinduksi aloksan. 

Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak buah parijoto (Medinilla 

speciose Bl.) yang memiliki aktivitas menurunkan kadar glukosa darah mencit 

putih jantan (Mus musculus L.) yang diinduksi aloksan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan menambah 

ilmu pengetahuan mengenai pengaruh ekstrak buah parijoto (Medinilla speciose 

Bl.) terhadap penurunan kadar glukosa darah. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan penelitian 

lebih lanjut untuk menggali potensi aktivitas ekstrak buah parijoto (Medinilla 

speciose Bl.) sebagai penurun kadar glukosa darah. 


